
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

RENCANA KINERJA TAHUNAN 

BNN KOTA YOGYAKARTA 

TAHUN 2022 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kenaikan angka prevalensi setahun terakhir pakai penyalahguna 

narkoba 1,8% ditahun 2019 menjadi 1,95% secara Nasional hasil survei 

BNN ditahun 2021 meningkatkan kewaspadaan BNN Kota Yogyakarta 

yang mengemban tugas sebagi leading sektor dibidang penanganan 

penyalahguna narkoba di wilayah Kota Yogyakarta. 

Program Kerja telah direncanakan selama lima tahun dari 2020 

sampai 2024 dengan strategi deman reduction dan supply reduction. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa angka prevalensi belum dapat diturunkan 

namun paling tidak sudah menekan angka prevalensi dibawah 2% 

Strategi yang telah direncanakan akan dilaksanakan tahap demi tahap 

setiap tahunnya dengan memaksimalkan peran Seksi Pemberantasan 

untuk supply reduction, Sub Koordinator P2M dan Sub koordinator 

Rehabilitasi untuk deman reduction. 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Rencana Kinerja Tahunan merupakan penjabaran Renproja dalam 

target capaian tahunan dan merupakan media penghubung antara 

Renproja dengan kebutuhan anggaran yang diperlukan untuk mencapai 

kinerja organisasi dalam 1 (satu) tahun. Rencana Kinerja Tahunan 

memuat sasaran, indikator kinerja, targert kinerja, dan anggaran. BNN 

Kota Yogyakarta menyusun Rencana Kinerja Tahunan sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan dan anggaran 2022. 

 

C. LANDASAN HUKUM 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional;  

2. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika; 



3. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Penyusunan 

Rencana Kerja Pemerintah; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Lembaga; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi 

Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional; 

6. Peraturan Presiden Nomor  47 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika 

Nasional; 

7. Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 05 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional; 

8. Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 06 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan 

BNN Kabupaten/Kota; 

9. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 08 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan 

Badan Narkotika Nasional. 

 

  



BAB II 

RENCANA KINERJA DAN KEBUTUHAN PENDANAAN  

BNN KOTA YOGYAKARTA 

TAHUN 2022 

 

  

 
Badan Narkotika Nasional Kota Yogyakarta menetapkan rencana kinerja 

Tahun 2022 sesuai dengan arah kebijakan dan rencana kinerja BNN Tahun 

2022. Rencana kinerja Badan Narkotika Nasional Kota Yogyakarta sebagai 

gambaran pelaksanaan program kerja BNN dalam satu tahun kedepan di 

wilayah Kota Yogyakarta. Adapun rencana target kinerja dan kebutuhan 

pendanaan BNN Kota Yogyakarta Tahun 2022 sebagai berikut. 

NO KEGIATAN SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET 
KINERJA 

KEBUTUHAN 
PENDANAAN 

1. Pengelolaan 
Informasi dan 
Edukasi 

Meningkatnya 
daya tangkal 
anak dan 
remaja 
terhadap 
pengaruh 
buruk 
penyalahguna
an dan 
peredaran 
gelap 
narkotika 

Indeks 
Ketahanan Diri 
Remaja Terhadap 
Penyalahgunaan 
Narkoba 

50 Indeks Rp. 82.000.000,- 

2. Penyelenggaraan 
Advokasi 

Meningkatnya 
daya tangkal 
keluarga 
terhadap 
pengaruh 
buruk 
penyalahguna
an dan 
peredaran 
gelap 
narkotika 

Indeks 
Ketahanan 
Keluarga 
Terhadap 
Penyalahgunaan 
Narkoba 78,68 

Indeks 
Rp. 

128.000.000,- 

3. Pemberdayaan 
Peran Serta 
Masyarakat 

Meningkatnya 
kesadaran dan 
kepedulian 
masyarakat 
dalam 
penanganan 
P4GN 

Indeks 
Kemandirian 
Partisipasi 3,20 

Indeks 
Rp. 

192.150.000,- 

4. Penyelenggaraan 
Pemberdayaan 
Alternatif 

Meningkatnya 
upaya 
pemulihan 

Nilai Keterpulihan 
Kawasan Rawan 
........................

 
 



NO KEGIATAN SASARAN 
KEGIATAN 

INDIKATOR 
KINERJA 

KEGIATAN 

TARGET 
KINERJA 

KEBUTUHAN 
PENDANAAN 

kawasan atau 
wilayah rawan 
narkoba 
secara 
berkelanjutan 

... yang 
diintervensi *) 

5. Penguatan 
Lembaga 
Rehabilitasi 
Instansi 
Pemerintah 

Meningkatnya 
kapasitas 
tenaga teknis 
rehabilitasi 

Jumlah petugas  
penyelenggara 
layanan IBM yang 
terlatih 

 

 

6. Penguatan 
Lembaga 
Rehabilitasi 
Komponen 
Masyarakat 

Meningkatnya 
aksesibilitas 
dan 
kemampuan 
fasilitas 
layanan 
rehabilitasi 
narkotika 

Jumlah lembaga 
rehabilitasi yang 
operasional 

2 
Lembaga Rp. 10.550.000,- 

Jumlah unit 
penyelenggara 
layanan 
rehabilitasi IBM 

4 Unit Rp. 97.690.000,- 

Indeks kepuasan 
layanan klinik 
rehabilitasi BNNK 

  

7. Penyidikan 
Jaringan Gelap 
Peredaran Gelap 
Narkotika 

Meningkatnya 
pengungkapan 
tindak pidana 
narkotika dan 
lahan 
tanaman 
ganja dan 
tanaman 
terlarang 
lainnya 

Jumlah berkas 
perkara tindak 
pidana narkotika 
dan prekursor 
narkotika yang P-
21  

1 Berkas 
Perkara Rp. 50.000.000,- 

8. Penyusunan dan 
Pengembangan 
Rencana 
Program dan 
Anggaran BNN 

Meningkatnya 
proses 
manajemen 
kinerja secara 
efektif dan 
efisien 

Nilai Kinerja 
Anggaran BNNK 

88 Indeks Rp. 9.425.000,- 

9. 

Pembinaan 
Administrasi dan 
Pengelolaan 
Keuangan 

Meningkatnya 
tata kelola 
administrasi 
keuangan 
yang sesuai 
prosedur 

Nilai Indikator 
Kinerja 
Pelaksanaan 
Anggaran (IKPA) 
BNNK 

95 Indeks Rp. 85.040.000,- 

 

*) Indikator Kinerja yang dimandatkan pada beberapa BNNK 
    (Sebutkan nilai keterpulihan per kawasan rawan yang diintervensi) 

  





Lampiran  
Matrik Rencana Volume Rincian Output  

Badan Narkotika Nasional Kota Yogyakarta 
Tahun 2022 

 

NO KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT / 
RINCIAN OUTPUT   

RENCANA 
VOLUME 

1. Pengelolaan Informasi dan 
Edukasi 

Indeks Ketahanan Diri Remaja 
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba 

Remaja Teman Sebaya Anti Narkotika 
yang Terbentuk 10 Orang 

2. Penyelenggaraan Advokasi Indeks Ketahanan Keluarga 
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba 

Pendampingan Program Ketahanan 
Keluarga Anti Narkoba 5 Keluarga 

Advokasi Program Ketahanan Keluarga 
Berbasis Sumber daya Desa 3 Desa 

3. Pemberdayaan Peran Serta 
Masyarakat 

Indeks Kemandirian Partisipasi Advokasi Kebijakan Kota Tanggap 
Ancaman Narkoba 

2 Lembaga 

4. Penyelenggaraan 
Pemberdayaan Alternatif 

Nilai Keterpulihan Kawasan Rawan 
.......................... yang diintervensi 

Fasilitasi Program Alternative 
Development pada Kelompok Masyarakat 
di Kawasan Rawan Tanaman Terlarang - 

5. Penguatan Lembaga 
Rehabilitasi Instansi 
Pemerintah 

Jumlah petugas penyelenggara 
layanan IBM yang terlatih 
 
 
 
 

Petugas rehabilitasi berbasis masyarakat 
yg diberikan pelatihan 

5 Orang 



NO KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT / 
RINCIAN OUTPUT   

RENCANA 
VOLUME 

6. Penguatan Lembaga 
Rehabilitasi Komponen 
Masyarakat 

1. Jumlah lembaga rehabilitasi yang 
operasional 

2. Indeks kepuasan layanan klinik 
rehabilitasi BNNK 

Lembaga rehabilitasi yang operasional 
5 Lembaga 

Layanan rehabilitasi di Klinik BNNK 
20 Orang 

Layanan Surat Keterangan Hasil 
Pemeriksaan Narkoba (SKHPN) - 

Jumlah unit penyelenggara layanan 
rehabilitasi Unit Intervensi Berbasis 
Masyarakat (IBM) 

Unit Intervensi Berbasis Masyarakat 
(IBM) yang Operasional 4 Lembaga 

7. Penyidikan Jaringan Gelap 
Peredaran Gelap Narkotika 

Jumlah berkas perkara tindak pidana 
narkotika dan prekursor narkotika 
yang P-21 

Berkas Perkara Tindak Pidana Narkotika 
(Unit vertikal) 1 Berkas 

Perkara 

8. Penyusunan dan 
Pengembangan Rencana 
Program dan Anggaran BNN 

Nilai Kinerja Anggaran BNNK 
 

Layanan Perencanaan dan Penganggaran 
1 Dokumen 

Layanan Pemantauan dan Evaluasi 
1 Dokumen 

9. Pembinaan Administrasi 
dan Pengelolaan Keuangan 

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran (IKPA) BNNK 

Layanan Manajemen Keuangan 
1 Dokumen 

Layanan Perkantoran 
12 Bulan 

 


